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ABSTRAK

Ahmad & Masrur. Perancangan Sistem Pengontrolan Penerangan Lanpu Rumah
Berbasis Android. Prograin Studi Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas
Mubhammmadiyah Makassar. Pembimbing 1 : Dr. Umar Katu, ST., MT. Pembimbing 2 : Ir.
Abdul Hafid, M.T

Lampu penerangan adalah suatu perangkat yang berada pada sebuah
rumah/banguman yang berfungsi sebagai penerang. Lampu dapat bekerja dengan
adanya sumber listrik dengan saklar wntuk mengaktifkan maupun
menonaktifkannya. Permasalaha yang biasa ierjadi pada pengontrolan lampu
secara manual adalah kesulitan pada pengonirolan lampu diruangan-ruangan yang
jauh dengan jumlah ruangan dan lampu yang banyak. Sistem seperti ini tidak
efisien dan efekiif, karena memeriukan fenaga manusia untuk mengatur dan
memantau lampu pada setiap ruangan. Dan permasalaban ini maka dirancang
sebuah pengontrolan lampu menggunakan mikrokontroler arduino uno dan
smariphone android. Pada perancangan ini menggunakan simulasi miniatur
rumah, dimana terdapat on-off lampu AC dan dimmer lampu DC. Pengontrolan
ini menggunakan modul bluetooth sebagai alat komunikasi. Untuk menyalakan
lampu maka smartphone mengirim perintah ke mikrokontroler arduino melalui
komunikasi bluetooth. Setelah melakukan pengujian, proses pengiriman dan
penerimaan data perintah on-off lampu dan dimmer lampu dapat bekegja pada
jarak 13 meter dengan adanya penghalang dan 10 meter tanpa penghalang,

Kata kunci: Smartphone android, mikrokentroler arduino, bluetooth,

pengendalian lampu.
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ABSTRACT

Lighting is a divice located in a house/building that has a fimction as a
lighting. Lights work with their power source using a swiich to turn it on or off.
Problem often occur on the lights manually control is difficully in controlling the
lights in the rooms and lots of lights. The control system is ineffective and
inefficient, because it human power need to monitoring and regulate the lights in
any room. From this problem designed a lighting control using a microcontroller
arduino urno adn android smartphone. In this design using a miniatur house
simulated where there are on-off AC lamp and DC lamp dimmer. The control is
using bluetooth module as communication tool. To turn on the light smartphone
then sends a command to microcontroller arduino via bluetooth communication.
After that, the process sending and receiving data commands on-off the lights and
dimmer lights can be work a maximum distance of 13 meters with the barrier and
10 meters withowt any barrier-

Keywords: Android Smartphone, microcontroller arduino, bluetooth,

lights control
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1.1.

BABI
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Listrik merupakan salah satu komponen yang sangat berperan
banyak dalam seatu bangsa dan bahkan setiap manusia. Dengan adanya
krisis energt listrik ini menyebabkan timbulnya berbagai macam bentuk
kesalahan dan kerugian yang tidak sedikit jika dihitung dengan nominal.
Sebenarnya pemerintah saat ini sudah tanggap dan berusaha dengan keras
unmiuk menuntaskan krisis energi listnk. Pemerintah sudah mulai
merencanakan berbagai macam program dalam usahanya menuntaskan
krisis ini. Pembuatan saran atau sumber listrik yang kerap kali kita dengar
adalah salah satu wujud usaha pemerintah dan pelaksanaan pemadaman
secar bergilir adalah termasuk didalamnya pula.

Pemadaman listrik bergilir merupakan program yang cukup alot
untuk diselesaikan, seperti yang kita ketahui di atas kalau setiap manusia
perlu atau membutuhkan listrik nniuk menunjang kehidupannya. Namun
kita juga harus menyadani bahwa salah satu penyebab listrik menjadi
seperti ini adalah sebenarnya dan ulah kita, seandainya dari dulu kita
sudah berfikir untuk berhemat dan memanfaatkan listrik dengan seefisien
mungkin, tentunya masalah ini tidak akan muncul.

Hemat energi adalah solusi yang sangat mungkin guna

mengantisipasi menipisnya sumber energi listrik Oleh karena itu




pemerintah gencar unink menyuarakan penghematan energi listrik bagi
semua pengguna termasuk penggunaan listrik di lingkungan rurnah tangga.

Otomatisasi dan penggunaan alat praktis dapat dilakukan
menggunakan peralatan berieknologi canggih seperti gadget dengan
mengontrol lampu penerangan rumah sebagai salah satu upaya untuk
menghemat energi listrik. Perkembangan teknologi informasi juga ikut
mempengaruhi gaya hidup manusia, dimana manusia pada masa sekarang
mempunyai rutinitas dan aktivitas yang padat, sehingga manusia pada
masa sckarang lebih banyak menggunakan alat elektronik yang
berteknologi tinggi untuk melakukan semua akiivitasaya.

Perlu ada alternatif solust untuk menciptakan sebuah alat yang
dapat membantu manusia dalam proses pengontrolan lampu penerangan
rumah, selain untuk efisiensi pengonirolan juga dapat menghemat energi
listrik dan energi manusia

Manusia selalu berusaha unfuk menciptakan sesuatu yang dapat
meringankan aktifitasnya dengan memanfaatkan teknologt. Seiring dengan
perkembangan zaman dan teknologi yang sangat pesat, memungkinkan
sekali untuk terciptanya suvatu alat yang dapat digunakan untuk
mengendalikan peralatn  elektromk, baik yang terdapat di rumah,
perkantoran, ruko, pabrik atau industri maupun apartemen. Diantaranya
yaitu pengontrolan penerangan ruangan. Sistem penerangan saat ini
merupakan salah satu pemakaian cnergi lisixik yang cukup besar dan

sangat penting. Dengan adanya lampu, kegiatan manusia bisa berlangsung




24 jam non-stop. Semakin ftingginya infemsitas kegiatan yang
membutuhkan pencahayaan, maka energi vang digunakan juga semakin
lama akan semakin tinggi. Untuk itu perlu diupayakan pengontrolan untuk
menghemat energi pada sistem pencrangan.

Pada umumnya pengaturan pererangan dilakukan secara manual
menggunakan prinsip en-off yaitu dengan menekan tombol saklar dimana
lampu hanya bekerja pada dua kondisi yaitu lampu menyala penuh ketika
on atau off. Pengonfrolan lampu secar manual tentunya dinilai masih
kurang efektif dan efisien karena masih memerlukan tenaga operaor untuk
mengatur dan memantau fampu tersebut. Untuk mengatasi hal itu maka
dirancang suatu alat pengonfrolan penerangan ruangan dan pengaturan
kecerahan ruangan dengan memanfaatkan aplikasi pada smartphone
android, dimana fungsi smartphone android ini sebagai pengontrol saklar
on-off agar memungkinkan penghuni rumah untuk lebih menghemat
waktu, menghemat energi listik dan mempenmirdah dalam proses
pengerjaannya yang akan dicoba dirancang pada penelitian ini.

Dalam penelitian ini sistem pengontrolan yvang akan dirancang
menggunakan modul Arduino Uno. Pengontrol smartphone berbasis
android akan diintegrasikan dengan sistem ini. Pengaturan dan
pemantauan oleh smartphone android dilakukan melalui sebuah aplikasi
yang terdapat pada playstore. Komumkasi yang digunakan antara
pengontrol android dan sistem melalui bluetooth. Semuanya akan

direalisasikan dalam sebuah miniatur rumah.




Dengan memanfaatkan peranglat keras yang sudah terdapat di
ponsel Smartphone Android berupa pengaturan bluetooth maka dapat
membuat aplikast berdasarkan fungsi tersebut. Selain itu dalam proses
pembuatan aplikasi tentunya tidak berbayar dan dapat dilakukan dengan
bebas atau open source dan memiliki tampilan aplikasi yang bisa
dimengerti pemakainya oleh pengguna.

Sistem pengontrolan menggunakan android ini sebenarnya sudah
ada dan hampir sebagian besar di aplikasikan untuk smarthome, pengguna
android sebagai pengontrol alat-alat elekironik lainnya selain lampu
hampir sudah banyak yang menggunakannya di luar negeri, tapi
penggunaan android sebagai alat pengontrol di indonesi belum begitu
familiar. Oleh karena itu penulis memiliki gagasan untuk membuat sistem
pengonirolan lampu penerangan rumah menggunakan android salah satu
tujuannya adalah unfuk mengenalkan gadget yang pada dasamya dibuat
untuk alat komunikasi tetapi juga dapat kita manfaatkan sebagai alat
kontrol lampu penerangan rumah.

Alat sistem pengontrolan lampu penerangan rumah ini selain
mempermudah pemilik rumah mengontrol lampu, juga meberikan
kepraktisan sekaligus penghematan energi listrik, dengan optimalisasi dan

efisiensi pemakaian tenaga listrik.




1.2.

13.

14.

Ruomusan Masalah
Berdasarkan Iatar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana merencanakan dan membuat alat pengontrol lampu
penerangan rumah dengan kendali button onfoff melalui smartphone
android dengan fasilitas bluctoth secara efisien dan praktis?

2. Bagaimana kinerja alat pengontrol lampu penerangan rumah?

Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam materi imi adalah:

1. Sistem pengontrolan lampu penerangan rumah ini menggunakan
smatphone dengan fasiitas bluctoth untuk me;lgidupkan dan
mematikan dengan mudah.

2. Program mikrokontroler arduino dibuat dengan menggunakan bahasa
pemrogramar C arduino IDE.

Tujnan Penulis

Adapun tyjuan dalam pembuatan perangkat adalah sebagai alat
alternatif untuk pengontrolan lampu pada rumah.
Dalam penulisan laporan penelitian ini, penulis membatasi
penulisan pada “sistem pengontrolan lampu penerangan rumah”.
1. Sebagai media pengonirolan lampu pencrangan dengan mudah dan
praktis.

2.  Untuk membuat sistem yang dapat mengontrol lampu rumah.




2.

3.

Untuk mengetahui prinsip kerja secara umum dari system lampu

rumah yang dirancang.

1.5. Manfaat Penulisan

1.

2.

Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penulisan ini:
Pengonirolan lampu rumah yang lebih efektif dan efisien, karena tidak
periu berusaha payah untuk mienyalakan atau mematikan lampu rumah
dengan tenaga manusia.

Dapat diaplikasikan langsung dalam bidang kelistrikan khususnya

aplikasi langsung pada lampu rumah.

Sistematika Pennlisan

1.

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari tiga bagian, yaitu:
Bagian Awal

Bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan,
abstrak, kata pengantar, daftar isi, dafiar gambar, daftar tabel dan
daftar lampiran.
Bagian Isi

Penulisan ini terdiri dari lima bab, dimana masing-masing bab
membahas masalah tersendiri, yang diuraikan sebagai berikut:
BAB 1 Pendahuluan: Bensi latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penulis dan manfaat penulisan.
BAB 11 Landasan Teori: Bab ini berisi tentang landasan teori,
perancangan pembuatan perangkat yang akan dibuat, pengujian alat

dan pengujian jarak operasi alat.




BAB I Perancangan Sistem: Bab ini berisi tendang perancangan
sistem pengontrolan lampu penerangan rumah baik sofiware maupun
hardware.

BAB IV Hasil dan Pembahasan: Bab ini berisi tentang hasil dan
proses perancangan sistem, hasil pengujian alat dan pembahasan
tentang hasil pengujian.

BAB V Penntup: Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari
pembuatan tugas akhir.

Bagian Akhir

Bagian akhir ini terdiri dan daftar pustaka dan lampiran.




BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Kontrol Automatis

System Ekontrol automatis dalah sistem kontrol umpan balik dengan
acuan masukan atau keluaran yang dikehendaki dapat konstan atau berubah
secara perlahan dengan berjalannya wakiu dan tugas utamanya adalah
menjaga keluaran sebenarnya berada pada nilai yang dikehendaki dengan
adanya gangguan. Pemalkaian sistem komntrol otomatis dalam segala bidang
keteknikan masa kini semakin banyak dipakai. Hal ini disebabkan sistem
kontrol otomatis mempunyai banyak keunggulan dibandingkan dengan sistem
kontrol konvensional (manual) yaitu dari segi kecepatan, ketepatan dan
pemakaian tenaga manusia yang relatif lebih sedikit. Banyak contoh sistem
kontrol otomatis di antaranya adalah konfrol suhu ruang mobil secara
ofomatis, pengatur ofomatis tegangan pada plan daya listrik di tengah-tengah
adanya fariasi beban daya listrik, dan kontrol otomatis tekanan dan suhu dari
proses kimiawi.

A_ sasaran sistem kontrol

Dalam aplikasinya, suatu sistem kontrol memiliki tujuan/sasaran
tertentu. Sasaran sistem kontro!l adalah untuk mengatur kelnaran (output)
dalam suatu sikap / kondisi/ keadaan yang telah ditetapkan oleh masukan

(input) melalui elemen sistem kontrol,




| Sistem
¢ Kontrof
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Sistem Kontrol
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Gambar 1.1 Diagram Umum

Dengan adanya sasaran ini, maka kualitas keluaran yang dihasilkan
tergantung dari proses yang dilakukan dalam sistem kontrol ini.
B. Contoh Contch Sistem Kontrol

Aplikasi sistem Kontrol sudah ada sejak jaman nenek moyang
kila dan masih berlanjut hingga jaman yang sudah modern ini. Pada
jaman nenek moyang kita, sistem kontrol dilakukan oleh manusia yang
berfungsi sebagai kontroler (pengatur ). Misalnya pelepasan lembing (
tombak) kebinatang buruan. Otak bertindak sebagai konirel pengatur
arah, sudut, dan tenaga vang dibutuhkan oleh lembing schingga
tepatmengenai binatang buruan. Tangan bertindak sebagai actuator dan
lembing merupakan plant yang diatur.

Pada konsep sistem kontrol modm, peralatan pembantu manusia
semakin dioptimalkan vntuk melakukan fungsi control. Semakin modrn
dan canggih teknologi yang dikuasaai, semakin canggih pula peralatan
pembantu yang berfungsi sebagai alat kontrol.

Dalam era modm ini, penggunaan computer dan mokroprosesor
(microkontroller) semakin mendominasi untuk menggantikan peran otak

sebagai kontroler. Dengan kelebibannya mampu mengoprasikan fungsi




fungsi logika dan matematis serta kemampuaannya menyimpan data
dalam memorinya, membuat komputer atay mikroprosesor mampu
menjalankan fungsi otak secara sederhana.
C. Sistem Kontrol Loop Terbuka Dan Sistem Kontrol Loop Tertutup
a. Sistem Kontrol Loop

Suatu sistem kontrol yang mempunyai karakteristik dimana nilai
keluaran tidak memberikan pengaruh pada aksi kontrol disecbut Sistem
Kontrol Loop Terbuka (Open-Loop Control System). Contoh dari sistem
loop terbuka adalah operasi mesin cuci. Penggilingan pakaian, pemberian
sabun, dan pengeringan yang bekerja sebagai operasi mesin cuci tidak
akan berubah (hanya sesuai dengan yang diinginkan seperti semula)
walaupun tingkat kebersthan pakaian (sebagai keluaran sistem) kurang

baik akibat adanya faktor-faktor yang kemungkinan tidak diprediksikan

sebelumnya.
PO oo . e A
Tingkat kebersihan S e 1
F danginkan y
{ Tingkatkebershan *
pakaianyang |« «
dihasilkan
+
¥otoran pada
palaian, kuaftas air
yeng kirang bak,
dsb !
Gambar 1.2 Operast Mesin Cuci
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Secara umum, sistem kontrol loop terbuka diberikan oleh Gambar

mastkan keluaran |

e kontroler

o

plant >

Gambar 1.3 Sistem Kontrol Loop Terbuka
Sistem kontrol loop terbuka ini memang lebih sederhana, murah, dan
mudah dalam desainnya, akan tetapi akan menjadi tidak stabil dan
seringkali memiliki tingkat kesalahan yang besar bila diberikan

gangguan dari lear.

b. Sistem Kontrol Loop Tertutup

Sistem kontrol loop tertutup adalah sistem kontrol yang
sinyal kelvararmya mempunyai sinyal langsong pada aksi
pengontrolan. Sistem kontrol loop tertutup juga merupakan sistem
kontrol umpan balik. Sinyal kesalahan penggerak yang merupakan
selisi antara sinyal masukan dan sinyal umpan balik (yang dapat
berupa sinyal kelvaran atau swatu fungsi sinyal kelunaran atau

turunannya).
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Gambar 1.4 Proses Umpan Balik Pendingin Udara (AC)

Contoh dari sistem mi banyak sckali, salah satu contohnya
adalah operasi pendinginan udara (AC). Masukan dari sistem AC
adalah derajat suhu yang dimnginkan si pemakai. Keluarannya berupa
udara dingin yang akan mempengaruhi suhu ruangan sehingga suhu
ruangan diharapkan akan sama dengan suhu yang diinginkan. Dengan
memberikan umpan balik berupa derajat suhu ruangan sectelah
diberikan aksi udara dingin, maka akan didapatkan kesalahan (error)
dari derajat subu aktual dengan derajat sahua vang diinginkan. Adanya
kesalahan ini membuat kontroler berusaha memperbaikinya sehingga
didapatkan kesalahan yang semakin lama semakin mengecil. Gambar
1.5 memberikan penjelasan mengenai proses vmpan balik sistem AC
ini.
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Gambar 1.5 Sistem Kontrol Loop Tertutup

Dibandingkan dengan sistem kontrol loop terbuka, sistem kontrol

loop tertutup memang lebih rumit, mahal, dan sulit dalam desain.

Akan tetapi tingkat kestabilannya yang relatif konstan dan tingkat

kesalahannya yang kecil bila terdapat gangguan dari tuar, membuat

sistem konirol ini lebih banyak menjadi pilihan para perancang

sistem kontrol.

2.2 Perancangan Sistem kontrol

Bagian terpenting dalam merancang sistem konirol adalah

menyatakan spesifikasi performansi secara tepat sedemikian rupa segingga

akan mendapatkan sistem kontrol sesusi dengan tujuan yang diinginkan.

Pendekatan  yang  digunakan

adalah

merancang  dan

mengkompensasikan sistem kontrol linear parameter konstan satu masukan

satu keluaran. Kompensasi merupakan pengaturan suatu sistem agar

spesifikasi yang diinginkan dipenuhi.
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2.3 Mikrokontroler

Mikrokontroler discbut juga MCU (Micro Chip Unit) atau uc adalah
salah satu komponen elektronik atau IC yang memiliki beberapa sifat dan
komaponen seperti computer, yaitu: CPU (Central Processing Unit) atau Unit
pemrosesan terpusaf, memori kode, memori data, dan O (port untuk inpuws
dan output) microkontroler merupakan single chip computers yang dapat
digunakan untuk mengonirol sistem, disamping itu bentuknya yang kecil dan
harganya yang murah sehingga dapat dicangkokkan (embedded) didalam
peralatan rumah tangga, kantor industry atau robot (ibrahim,2016). Penggerak
pada mikrokontoler menggunakan bahasa pemograman assembly dengan
berpatokan pada kaidah digital dasar sehingga pengoperasian sistemn menjadi
sangat mudah dikerjakan sesuat dengan logika sistem (bahasa assembly ini
mudah dimengerti karena menggunakan bahasa assembly aplikasi dimana
parameter input dan output langsung bisa diakses tanpa menggunakan banyak
perintah). Desain bahasa assembly ini tidak menggunakan begitu banyak
syarat penulisan bahasa pemrograman scperti huruf besar dan huruf kecil
untuk bahasa assembly tetap diwajarkan.

Mikrokontroler tersusun dalam saiu chip dimana prosesor, memori,
dan VO terinfegrasi menjadi satu kesatuan konirol sistem sehingga
mikrokontroler dapat dikatakan sebagal komputer mini yang dapat bekerja

secara inovatif sesuai dengan kebutuhan sistem.
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2.4 Arduino
Arduino merupakan sebuah board mkrokontroler yang berbasis
ATmegal68. Arduino memiliki 14 pin input/output yang mana 6 pin dapat
digunakan scbagai ouiput PWM, 6 analog input, crystal osilator 16 MHz,
konekst USB, jack power, kepala ICSP, dan tombol reset. Arduino mampu
mensuport  mikrokontroler yvang dikoneksitkan dengan computer
menggunakan kabel USB (Malik, 2011:24-29). Berikut adalah bagian
pendukung dari arduino:
A. Pin Masukan dan Keluaran Arduino Duemilanove
Masing masing dari 14 pin digital Arduino duemilanove dapat
digunakan sebagai masukan atau keluaran menggunakan fungst
pinMode( ), digitalWrite{ ). Setiap pin béroperasi pada tegangan 5 volt.
Setiap pin Mampu menerima atau menghasilkan arus memaksimalkan
sebesar 40 mA dan memiliki resistor pull-up intenal (diputus secara
default) sebesar (20-30) kilo ohm . berapa pin masukan digital memiliki
kegunaan khusus yaitu (Brain, 2011:61-63)
B. Arduino IDE
Arduino adalah perangkat lunak IDE (Integrated Developmient
Environment) seperti Sebuah perangkat lunak yang memudahkan kita
mengembangkan aplikasi mikrokontroler mulai dari menuliskan source
program, kompilasi, upload hasil kompilasi, dan uji coba secara terminal
serial. rduino adalah kit elektronik atau papan rangkaian elekironik open

source yang di dalamnya terdapat komponen utama yaitu sebuah chip
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mikrokontroler dengan jenis AVR dari perusahaan Atmel Mikrokontroler
itu sendiri adalah chip atau IC (integrated circuit) vang bisa diprogram
menggunakan  komputer. Tujuan menanamkan program pada
mikrokontroler adalah agar rangkaian elektronik dapat membaca input,
memproses input tersebut dan kemudian menghasilkan output sesuai
vang diinginkan. Jadi mikrokontroler bertugas sebagai ‘otak’ yang
mengendalikan mput, proses dan output sebuah rangkaian elektronik.
Namun sampai saat ini arduino belum mampu men-debug secara simulasi
maupun secara perangkat keras, kita tunggu selanjutnya. Esp8266 ini
bisa dijalankan di komputer dengan berbagai macam platform karena
didukung atau berbasis Java. Source program vang dibuat untuk aplikasi
mikrokontroler adalah bahasa C/C++. Penulis menggunakan arduino
berbasis mikrokontroler AVR dilingkungan jenis ATMEGA yaitu

ATMEGA 8, 168, 328 dan 2650.

Gambar 1.6 Arduino IDE

2.5 Relay
Relay adalah Saklar yang pengoprasianya secara listrik dan

merupakan komponen Electromechanical (Elektromekanikal) yang terdin
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dari 2 bagian utama yakni Elektromagnet (Coil) dan Mekanikal (seperangkat
Kontak Saklar/Switch). Relay menggunakan Prinsip Elektromagnetik untuk
menggerakkan Kontak Saklar sehingga dengan arus listrik vang kecil (fow
power) dapat menghantarkan listrik vang bertegangan lebih tinggi. Sebagai
contoh, dengan Relay yvang menggunakan Elektromagnet 5V dan 50 mA
mampu menggerakan Armature Relay (yang berfungsi sebagai saklarnya)
untuk menghantarkan listrik 220V 2A.

Relay memiliki sebuah kumparan teganganrendah yang dililitkan pada
sebuah inti. Terdapat sebuah armatur besi yang akan tertarik menuju inti
apabila arus mengalir melewati kumparan. Armatur ini terpasang pada sebuah
tuas berpegas. Ketika armatur tertarik menuju ini, kontak jalur bersama akan
berubah posisinya dari kontak normal-tertutup ke kontak normal-terbuka.
Relay dibutuhkan dalam rangkaian elektronika sebagai eksekutor sekaligus
interface antara beban dan sistem kendali elektronik vang berbeda sistem
power supplynya. Secara fisik antara saklar atau kontaktor dengan
clektromagnet relay terpisah sehingga antara beban dan sistem kontrol
terpisah. Bagian utama relay elektro mekanik adalah sebagai berikut.
Kumparan elektromagnet Saklar atau kontaktor Swing Armatur Spring
(Pegas).ke board Arduino, Relay dapat digunakan untuk mengontrol motor
AC dengan rangkaian kontrol DC atau beban lain dengan sumber tegangan

vang berbeda antara tegangan rangkaian kontrol dan tegangan beban.
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2.6 Bluetooth
Bluetooth adalah protokol komunikasi wireless yang bekerja pada

frekuensi radio 2.4 GHz untuk pertukaran data pada perangkat bergerak
seperti laptop, HP dan lain-Jain. Salah satu hasil contoh modul Bluetooth
adalah tipe HC-05. Modul Bluctooth HC-05 terdiri dari 6 Pin konektor, yang
setiap pin konektor memiliki fungsi yang berbeda-beda [4].

1. VCC adalah pin yang berfungsi sebagai input tegangan 5VDC.

2. GND adalah pin yang berfungsi sebagai pin negative atan ground.

3. TX adalah pin yang berfungsi untuk mengirimkan data dari modul ke
perangkat lain (mikrokontroler). Tegangan sinyal pada pin ini adalah 3.3V
sehingga dapat langsung dihubungkan dengan pin RX pada arduino karena
tegangan sinyal 3.3V dianggap sebagai sinyal bemnilai HIGH pada arduino.

5. RX adalah pm yang berfungsi untuk menerima data yang dikirim ke

modul HC-05. Tegangan sinyal pada pin ini adalah 3.3V.
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BAB HI
PERANCANGAN SISTEM
Perancangan sistem lampu penerangan rumah meliputi beberapa metode.
Secara urut tahap-tabap dani metode tersebut adalah studi literatur, metode
observasi, analisis kebutuhan yang diperlukan dan pembuatan alat.
3.1. Studi Literatur
Studi literatur adalah stedi untuk melakulan kajian berdasarkan data-data
yang relevan dari berbagai sumber yang berupa buku-buku referensi dan buku
operasional lainnya. Pada tahap ini diadakan studi tentang komponen-
komponen yang akan digunakan dan studi mengenai alur proses pengambilan
keputusan.
3.2. Observasi
Observasi meliputi kegiatan pemutusan perhatian terhadap suatu objek
dengan menggunakan scluruh alat indra (Ankuoato, 2006:156). Dalam
pembuatan alat ini, tinjavan lapangan dilakukan dengan melakukan
pengamatan secara langsung maupun tidak langsung pada sistem
pengontrolan lampu pencrangan rumah saat ini. Dari tinjauan ini diperoleh
beberapa identifikasi kebutuhan. Idenfifikasi kebutuhan yang diperiukan
yaitu:
3.2.1. Penggunaan saklar manual untuk menghidupkan dan mematikan
lampu penerangan rumah kurang efisien dan praktis melihat kesibukan
manusia di masa sekarang yang biasanya lupa akan kewajiban untuk

mematikan lampu penerangan mmah.
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3.2.2. Manusia di era sekarang lebih banyak cenderung ingin sesvatu hal
yang instan, schingga di butuhkan alat yang otomatis atau praktis
untuk bisa di manfaatkan untuk pengontirolan lampu.

3.2.3. Kesibukan manusia terkadang membuat manusia lupa untuk
mematikan atau menghidupkan lampu penerangan rumah,
3.3. Kebutohan
Dari beberapa identifikasi kebutuhan diatas, maka diperoleh beberapa
kebutuhan terhadap inovasi alat untuk sistem pengontrolan lampu penerangan
rumah yang akan dibuat scbagai berikut:
3.3.1. Perangkat Gadget/Smatphone
Perangkat gadget digunakan untuk mengontrol lampu baik mematikan
maupun menghidupkan lampu penerangan rumah. Gadget yang
digunakan adalah yang sudah memiliki support operating sistem
android.
3.3.2. Software Arduino Uno
Dalam perancangan ini digunakan pemrograman bahasa C pada IDE
Arduino yang merupakan software arduino dan ardudroid by techbitar
yang merupakan aplikasi yang digunakan pada smartphone android.
3.3.3. Modul Relay
Modul ini digunakan sebagat saklar atau kontak unfuk menghidupkan
atau mematikan lampu penerangan rumah.

3.3.4. Arduino Bluetooth Kontroler
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Arduino Bluetooth Koniroler adalah sebuah aplikasi yang digunakan
untuk mengontro! lampu penerangan rumah dengan android melalui

bluetooth, aplikasi ini dapat di unduh pada playstore di setiap android.

3.4. Pembuatan Alat

Pada tahap im diadakan perancangan alat dan pembuatan alat. Tahap

perancangan alat merupakan tahap yang harus dilakukan karena menjadi garis

utama dalam pembuatan projek akhir.

34.1.

Diagram Blok

Diagram blok perancangan alat ini merupakan suatu pernyataan
gambar yang ringkas, dari gabungan sebab dan akibat antara masukan
dan keluaran dari sistem. Diagram blok dibawah ini merupakan
bagian-bagian dar pemanfaatan aplikasi smartphone android sebagai
sistem penerangan ruangan yang terdiri dari smartphone android,

bluetooth HC-06, mikrokontroler arduino uno, Relay , lampu AC .

Android

4 In1 Lampu AC 1

] Relay
> In2 » Lampu AC 2

Relay

— | Bluetooth >
Mikrokontroler
HC-06
Arduino Uno 3
Lampu AC 3
] Relay —>
Gambar 3.2 Diagram Blok
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Fingsi dari masing-masing blok perancangan sistem penerangan ruangan

diantaranya yaitu:

a.

Smartphone android, merupakan bagian yang berfungsi sebagai pengontrol
on-off lampu dan dimmer lampu.

Bluetooth HC-06, merupakan bagian yang berfungsi sebagai komunikasi
antara mikrokontroler arduino uno dan smartphone android.

Mikrokontroler arduino uno, merupakan bagian yang berfungsi sebagai
pusat dari pengontrolan seluruh sistem sesnai dengan mput vang diberikan.
Optocoupler MOC3021, merupakan bagian yang berfungsi sebagai driver
lampu untuk mengendalikan lampu AC.

Optocoupler 4n35, merupakan bagian yang berfungsi sebagai driver lampu
untuk mengendalikan lampu DC.

Lampu, merupakan bagian dari sistem penerangan ruangan. Lampu AC yang
digunakan sebanyak 2 buah, dan lampu DC sebanyak 1 buah.

3.5. Perancangan perangkat keras (Hardware)

3.5.1. Perancangan Modul Relay dengan Arduino

11y
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Gambar 3.3. Hubungan Relay dengan Arduino
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Rangkaian modul relay dengan arduino ini digunakan untuk
menghubungkan atan memutuskan arus listrik terhadap lampu yang
terhubung. Rangkaian tersebut dirancang sesuai program pada mikrokontroler

arduino, yang dimana terdapat sinval kontrol dari arduino.

3.5.2. Perancangan Module Bluetooth HC-06 dengan Arduino
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Gambar 3.4. Perancangan Module Bluetooth dengan arduino

Rangkaian modul bluetooth dengan arduino ini digunakan untuk
menghubungkan smartphone android dengan modul bluetooth HC-06 yang
terhubung dengan arduino agar perintah-perintah yang dikirim smartphone
dapat diterima dan dijalankan oleh mikrokontroler arduino uno melalui

bluetooth.
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3.5.3. Konfigurasi Hardware

Konfigurasi hardware secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar berikut:

MODUL BLUETOOTH

.
"
\e/ &
MODUL RELAY :

R & 5

J{FE= (N

‘ ol

I f

LISTRIK UTAMA PLN;

Gambar 3.5 Konfigurasi Hardware keseluruhan

Arduino UNO mendapat sumber tegangan dari adaptor 5V yang
langsung dihubungkan ke listnk utama RX dan TX modul Bluetooth
dihubungkan ke TX dan RX Arduino UNO dan mengambil sumber
tegangan (33V) dan Arduino UNO. Pin INI,IN2, Relay Modul
dihubungkan ke pin 2, 3, 4,dan 5 Arduino UNO serta sumber tegangan
(5V) mengambil dari Arduino UNO juga. Output Relay Modul
dihubungkan ke listrik utama dan lampu. C1, C2, ke listrik utama dan

NOI1, NO2, ke lampu rumah.
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.54. Konfigurasi Software

Gambar 3.6 Konfigurasi Software Arduino

- sketch_oct03a | Arduino 1.9.0-beta ) _ =nrc

File Edit Sketch Tools Help

| l;'inciudc <SofiwareSerial b -
| SoftwareSerial module bluetoothi®, 1 // pin RX | TX

| char data = 0;

| void setup()

|

| Serial.begin{9600}); }

pinMode(2. OUTPUT}, /‘misualisasi PIN 2 Mengadi Output

| pinMode(3, OUTPUT ) *

pinMode(4. OUTPUT):

pinMode(5. OUTPUT);

digitalWrite{2, HIGH): ' pada kondiss awal dibuat lugh supava relav mati (kasena modul relay aktif low)

digitalWrite(3, HIGH); j
|
|
|
{

digitalWrite{4, HIGH):
digitalWrite( 5. HIGH):
1

 void loop()
{
ifi Serial available( ) = 0)

data = Serial.read(}; . ‘baca dats varg dikenm

| iffdata — "1 ;
| digitalWrite(2, LOWY), / nvalakan relay E
H |
else iff data =="2"){ |

| digitalWrite(2, HIGH). - 'matkan relay
fow

| else ifjdams — 3N ;
| digitalWrite(3, LOWY; '
|}

else ifidata = 4)
| digitalWrite(3. HIGH):
1 1

]

else ifidata =="5")§ |
. digitalWrite(4. LOW ) ;

1)

3

else iffdata = '6"}

digitalWrite(4, HIGH):

1

1

else if{data =="T"){

digitalWrite( 5, LOW .

}
| else iffdata =— R} |
| digitalWrite(5. HIGH): -
[ 1 |

Arduino Uno
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Pada bagian perancangan perangkat keras hal-hal yang perlu diperhatikan

sebagai beriknt:

& Pembuatan diagram blok sistem secar lengkap, dengan tyguan untuk
mempermmdah pemahaman mengenai cara kerja alat yang akan dibuat.

b. Penentuan spesifikasi komponen yang akan diperivkan.

¢. Penentuan komponea perangkat keras vang akan digunakan. Adapun dalan:
pemilihan komponen tersebut berdasarkan pada komponen yang mudah
didapatkam di pasaran lokal.

d. Perancangan skema rangkaian secar lemgkap untuk memudahkan dalam
merangkai komponen yang telah di beli.

3.6. Alat dan Bahan

a Alat

Dalam proses pembuatan alat, pennlis hams menentokar berbagai macam
alat yang dignnakan nnink mempermudah pengerjaan, baik itu peralatan elektzis
maupun peralatan mekanis. Peralatan tersebut nantinya akan sangat membantu
mempermudzah dalam pembuatan sistem pengontrolan lampu.

Alat yang digunakan dalam pembuatan sistem

Tabel 1.4. Alat yang dibutuhkarn

No Nama Alat Jumlah
1 | Tespen 1 buah
2 | Obeng (+) dan () 1 buah
3 | Gunting 1 buah
5 | sekmup secukupnya
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b. Bahan

Bahan atan material meropakan hat terpenting dalam proses pembuatan alat,
karena dari kumpulan bermacam bahan inilah akan tercipta scbuah sistern

pengontrolan lampn penerangan rumah.
Bahan vang digunakan dalam pembuatan sistem

Tabel 1.5. Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem

No Nama Bahan Jumiah
1 | Smanphone/Android 1 buah
7 | Arduino Uno 1 buah
3 | Lampu 3 buah
5 | Pitting 3 buah
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3.7. Flowchart
Diagram alur (Flowchart) pada penelitian ini merupakan urutan isntruksi
program dalam spatn diagram. Flowchart dari penelitian ini diperlihatkan
pada gambar 1.4.

Gambar 3.7. Flowchart Input perintah pada Arduino

(sar)

h 4

/ Inisialisasi Data /

v

Lampu Off —7/Ambil Data Bluetooth /

Memilih P at
e — mn];; er;ahngk /[—/ Input Nama Bluetooth /

Terkonekst
Tidak

Tekan Tombol
/ Input Data Perintah H OnIOff /

/ Lampu Nyala /

v

Tekan Tombol
On/Off
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah tahap perancangan ataupun pembuatan alat pengontrolan lampu ini
selesai, maka selanjutnya adalah tahap pengujian alat. Pada tahap ini dimana alat
akan diuji untuk mengetahui bagaimana kinerja dari alat sistem pengontrolan

lampu rumah apakah sudah sesuai dengan harapan atau belum.
4.1. Hasil

Hasil akhir dari alat ini meliputi perangkat lunak (soffware) dan perangkat

keras (hardware).
4.2. Pembahasan

4.2.1. Software Pada Android
Untuk pengendalian dan smartphone android dapat dilihat pada

gambar berkut

Gambar 1.5 Tampilan menu
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Tampilan tersebut adalah aplikasi yang telah di download dari playstore
smartphone android. Lampu bisa di kendalikan menggunakan android

dari manapun selama berada dalam jangkauan

4.2.2. Arduino Uno

Pin pada Arduino Uno yang digunakan pada pembuatan alat ini
yaitu pin 2, 3, 4 dan 5 yang dipakai sebagai keluaran atau output yang
dihubungkan ke pin IN 1, IN2, IN3 relay. Sedangkan pin RX dan TX
dihubungkan ke Bluetooth sebagai pengirim dan penerima sinyala
masuk ataupun keluar antara android dan rangkaian alat pengontrol

nyala lampu
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4.2.3. Module Bluetooth

Gambar 1.7 module Bluetooth

Pada penelitian ini, bluetooth digunakan sebagai komunikasi antara
smartphone android dan mikrokontroler arduino uno. Adapun bluetooth
yang digunakan adalah Bluetooth HC-06 yang merupakan modul
komunikasi nirkabel pada frekuensi 2.4GHz. bluetooth HC-06 ini
mampu bekerja pada jarak kurang lebih 13 meter. Pada Module
Bluetooth ini terdapat 4 pin vaitu, pin VCC vaitu berupa pin masukan
yang membutuhkan tegangan sebesar 5 volt dan pin GND sebaga input
negatef agar Bluetooth mampu menvala, selainitu ada pin RX dan TX

yang dihubungkan ke RX dan TX vang ada pada arduino.

31




4.2.4. Modul Relay

Gambar 1.8 Modul Relay

Modul Relay ini akan aktif jika diben inputan low (0V) atau
negatif. Modul Relay diuji dengan cara memberi power modul relay
(pin VCC dihubungkan ke positif 5V dan pin GND dihubungkan ke
negatif ataupun dapat menggunakan adaptor charger output 5 volt),
selanjutnya pada pin IN1, IN2, dan IN3 secara bergantian di beri input

negatif dari pin 2,3, dan 4 dan keluaran arduino uno.
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4.2.5 Rangkaian alat keseluruhan

k] CYE»-

T»RBC

LISTRIK UTAMA PLN)

Gambar 1.9 Rangkaian Perangkat keras pengontrol Keseluruhan

Arduino UNO mendapat sumber tegangan dan adaptor 5V yang
langsung dihubungkan ke listrik utama. RX dan TX modul Bluetooth
dihubungkan ke TX dan RX Arduino UNO dan mengambil sumber
tegangan (3.3V) dari Arduino UNO. Pin INLIN2, IN3, Relay Modul
dihubungkan ke pin 2, 3, dan 4, Arduino UNO serta sumber tegangan (5V)
mengambil dari Arduino UNO juga. Output Relay Modul dihubungkan ke
listrik utama dan lampu. 1, 2, 3 ke listrik utama dan NO1, NO2, NO3, ke

lampu rumah.
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4.2.6 Pengujian Alat

a. Analisa Data

Tabel 4.1. Pengujian jarak alat dan lampu 1,2 dengan kondisi vertikal

No | Lampu | Spesifikasi Jarak Dengan Hasil
lampu 220 | (Jangkauan) kondisi
YAC vertikal

1 |Lampu |Lampu 15 |1 Meter Terkoneksi | Semna lampu
l1dan2 | Watt menyala

2 |Lampu |Lampu 15 |2 Meter Terkoneksi { Semua lampu
1dan2 | Watt menyala

3 |Lampu |Lampu 153 Meter Terkoneksi | Semua lampu
1dan2 | Watt menyala

4 |Lampn |Lampu 15 |4 Meter Terkoneksi | Semuaz lampu
2 Watt menyala

5 |Lampu |Lampu 15 |5 Meter Terkoneksi | Semua lampu
2 Watt menyala

6 |Lampu |Lampu 15 |6 Meter Terkoneksi | Semua Ilampu
2 Watt menyala

7 |Llampu |Lampn 15| 7 Meter Terkoneksi | Semua lampu
2 Watt menyala

8 |Lampu |Lampu 15 |8 Meter Terkoneksi | Semua lampu
2 Watt menyala

9 |Lampu |Lampu 15 |9 Meter Terkoneksi | Semua lampu




2 Watt menyala

10 | Lampu |Lampu 15 |10 Meter

2 Watt

11 |Lampu |Lampu 15|11 Meter

2 Watt

12 | Lampu | Lampu 15|12 Meter

2 Watt

13 | Lampu |Lampu 15|13 Meter

2 Watt

14 |Lampu |Lampu 15 |14 Meter

2 Watt

Pada tebel pengnjian alat kondisi alat tegak vertikal tanpa penghalang, untuk
menguji apakah alat tetap beketja pada kondisi vertikal, sehingga dapat dilihat
lampu 1 (satu) dan 2(dna) tetap menyala dalam keadaan medan tegak vertikal
tanpa penghalang dengan jarak maksimat 9 meter .

Modul biuetooth akan bekerja setelah menerima perintah dari aplikasi pada
smartphone android. Pengujian tenaga yang dibutuhkan pada rangkaian sebesar 5
Volt. Pengujian dilakukan dengan jarak dan kondisi ruang yang berbeda. Dari
tabel pengujian terdapat beberapa jarak dan kondisi ruangan yang dijadikan
pengufian untuk mengetahui sampai seberapa jauh jarak pancar bluctooth dapat
bekerja dengan baik dengan program. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa

bluetooth dapat bekerja dengan baik dengan kondisi tanpa halangan yaitu pada
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jarak 1-10 meter, sedangkan dalam kondisi ada halangan yaitu pada jarak 1-7
meter. Adapun penjelasan dari kondisi ruangan yang mempunyai pembatas pada
tiap ruangannya. Sedangkan untuk bekerja dari program yang kurang baik adalah
ketika tombol panel android ditekan mati atau nyala maka respon yang diterima
mikrokontroler menjadi lambat atau terdapat jeda dan ketja program yang tidak
baik adalah bluetooth tidak dapat terkoneksi dengan indikator pencarian perangkat
bluetooth pada sistem tidak ditemukan oleh smartphone android.

b. Perbandingan analisa data Skripsi Rancang Bangun Pengontrolan
Pada Instalasi Penerangan Rumah Dengan Menggunakan Mathlab
(Rahmat Sopyan / 105820069610)

Dalam skripsi tersebut terdapat beberapa komponen alat dan
software yang digunakan antara lain:

a. Rangkaian pemancar infrared

b. Rangkaian penerima infrared

¢. Satu buah laptop

d. Software mathlab

Tabael 4.4 data TX-RX pada jarak 100 cm

No Jarak TX-RX Sudut keterangan
1 100 cm sejajar bekerja

2 100 cm 10 keatas Bkerja

3 100 cm 10 kebawah bekerja

4 100 ¢cm 10 ke kanan bekerja

5 100 cm 10 ke kiri bekerja
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Tabael 4.5 data TX-RX pada jarak 150 cm

No Jarak TX-RX Sudut Keterangan
1 150 cm Sejajar Bekerja
2 150 cm 10 ke atas Bekerja
3 150 cm 10 ke atas Tidak Bekerja
4 150 ¢m 10 ke atas Tidak Bekerja
5 150 cm 10 ke atas Tidak Bekerja

Tabael 4.6 data TX-RX pada jarak 200 cm

No Jarak TX-RX Sudut Keterangan
1 200 cm Sejajar Bekerja
2 200 cm 10 ke atas Tidak Bekerja
3 200 cm 10 ke atas Tidak Bekerja
! 4 200 cm 10 ke atas Tidak Bekerja
5 200 cm 10 ke atas Tidak Bekerja




BAB YV

PENUTUP

3.1. Kesimpulan
Dari hasil perancangan dan pembuatan alat sistem pengeontrolan
penerangan Jampu rumah berbasis android serta telah dilakukan pengujian
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut
1. Dari hasil uji coba yang telah dilakukan terdapat perbedaan jarak antara
smartphone android dan Bluetooth sehingga hasil yang diperoleh berbeda
setiap jarak.
2. Hasil yang didapat yaite semakin dekat jarak antara smartphone dengan
Bluetooth penerima maka kekuatan pancaran gelombang semakin bagus.
3. Dari hasil uji yang dilakukan didapatkan hasil pengukuran jarak
maksimal yaitu 13 meter.
5.2, Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mendapatkan saran
sebagai berikut:
1. Agar mendapatkan gelombang yang baik yang dikirim oleh smartpon ke
Bluetooth penerima sebaiknya jaraknya yang digunakan adalah jarak yan
g terdekat atan tidak melebihi dari 13 meter dari smartphone dan

Bluetooth penerima.
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2. Pada saat alat bekerja sebaiknya tidak ada gangguan atau menghalangi
datangnya gelombang yang dikirim oleh smartphone android ke Bluetooth
penerima.

3. Dalam pembuatan sistem pengendali lampu rumah berbasis android ini
masih terdapat kekurangan-kekurangan, terdapat beberapa saran dalam
pengembangan selanjutnya yang diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan dan kualitas sistem.
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Lampiran - Lampiran

Gambar merangkai relay dengan arduino
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.Gambar merangkai

=1

relay dengan lampu
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Gambar merangkai relay dengan lampu

Gambar mengkonekan bluetoth android dengan perangkat
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Gambar pengujian perangkat




